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ABSTRAK

Persaingan vang ferfadi of zaman hiperkompetsf sekarang ini, membuat semua lapisan rerus
meninghatkan pengetalivan vang ada. Banvak hal vang mempengorehi peninebatan pensetafien
Bapi seffap (ndividy terutama bagt mahasiswa. Cara pembelafaran (leaming culurel, masalah
information techneology, saling berhagl pengeiahuan (knowledpe shanng) seria cora meakasive
iersebut dalam menverap pengelahuan vang ada (absorptive capacity} merupakan beberapa hal
vang mempengaruhi pengelahian vang dimiliki olelr mahasiswa, Universitas Andalas sebagai
xalah satu wadah pembeloioran fupa terns meningkatkan bualitas pendidican vang pda selingoa
ffusan Universitas Andolas dapat bersaing dengan fulusan umiversitas lain. Pemingkaian kualitas
pendidifan tidat akan berfalon loncar tanpa ada berja sama pihak universitas deasan mahasiswe,
(Heh kavena i, mengamati aspef-aspel vang mempengaruln dova serap malasswa terfiadap
pemgetahuar bisa  memberikan pandangan aspek vang  berpengarul signifitem,  sefingga
mengoptimalian pengetahuan vang ada

Pengamatan pergaruh learning culture dan information technology ferhadap absorpiive capaoily
mafigsiswa i mengeunakan knowledpe shanng sebaged media. Pengufian vang dilakukan
mrerevntation  SEAY LG wntek menperiiforben peaparnle davi mesing-masing varobed
Pengufian vang dilakulan diantaranva ufi validitas, wii reabilitas, analisis vegresi dan beberapa
wtff aveemsn Klasik

Tasi! perhitungan vang telah dilakukan pada penelition ini, dapar disimpadian halwa tevdapa
hubungan Tull mediating gada learning culture ferfracdap absorbtive capacily dengan knowledge
sharng sebagar mediator. Partial mediating rerbentuk ofeh information technology terfiadap
ahsorbtive capacity denpan knowledge sharing sebagai mediator. Information technology dan
learming culture memberikan pengaruh vang sama  ferhodap absorptive capacily meafiasiswa
{niversitas Andafas,

Kata Kunci: learning culture, information technolagy, knowledge sharing, absorptive capacity,
dan anmalisis regresi




BAB I
PENDAHULUAN

Latar Belakang

Persaingan vang terjadi saat 1m akan berdampak pada setiap individu vang
ada, tanpa terkecuali mahasiswa Lapangan kerja yang tersediapun
memberikan persaingan secara lidak langsung pada pelamar kerja vang
ada Kemampuan dan wawasan vang luas menjadi tolak ukur saat
persaingan terschbut terjadi Tanpa disadart hal i memotivast sistem
pengajaran yang ada di negeri ini. Membuat wadah pembelajaran ikut
bersaing untuk menghasilkan oufput yvang berkuvalitas yang mampu

bersaing dipasaran.

Bollinger dan Smith (2001) berpendapat bahwa penlaku  manusia
merupakan kunct kesuksesan atau kegagalan scbuah strategt manajemen
pengetahuan Bagaimanapun pengetahuan terletak pada individu dan
diciptakan oleh individu (Nonaka dan Takeuchi, 1995). Pengetahuan vang
ada pada individu baitk baru atau pengetahuan lama vang telah dibubuli
pengetahuan baru sangat bergantung pada masing-masing  individu

tersebut.

Pengetahuan vang dimiliki masing-masing individu akan lebih baik jika
adanya interaksi antara satu individu dengan individu lainnya. Penelitian
Mustafa Eid (2009) menyatakan bahwa kemampuan individu untuk saling
berbagai pengetahuan (knowledge sharing) dipengaruhi oleh dua fakior
Dimana, faktor tersebut memibiki kaitan vyang sangat erat untuk
memberikan pengetahuan pada individu lainnya. Hal int didukung dengan
penelitian Kumar (2003) vang menyatakan bahwa kekompetitifan di

industri pendidikan bergantung pada anggota kelembagaan vang harus

mempromosikan berbagi pengetahuan. Adapun konsep penelitian Mustafa

Eid (2009) dapat dilihat pada Gambar 1 sebagai berikut -
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Gambar 1 Konsep Penelitian Mustafa Eid (2009

Salah satu faktor yang dapat mempengaruhi kemampuan individu untuk
saling berbagt pengetahuan adalah mformation technology (IT). Pesatnya
perkembangan di bidang I'T dan Komunikasi berpengarubh  sangat
signifikan terhadap pribadi maupun komunitas. Kemajuan IT ini
menjadikan setiap penggunanya dapat mengakses berbagai data-data dan
informasi-informasi yang dibutubkan dengan mudah dan cepal Segala
aktivitas, kehidupan, cara kerja, metode belajar, gava hidup maupun cara
berpikir masyarakat telah dipengaruhi oleh kemajuan IT itu sendiri
Kemungkinan, tingkat penggunaan IT dapat mendukung kemampuan

berbagt pengetahuan (Ipe, 2003) di mstitusi pendidikan

Information fechnology adalah salah satu industni yang paling cepat
herkembang dan ekspansinya menimbulkan perubahan yvang sangat besar
dalam berbagai sektor kehidupan, salah satunva pada sektor pendidikan
Information technology khususnya internet telah banyak membantu duma
pendidikan ke arah pendidikan yang lebih modern sehingga kualitas
lulusan yang dihasilkan lebih baik dan berkualiatas. Perkembangan
internet di Indonesia vang sangat pesat perlu dumbangi dengan penyiapan
sumber daya manusia vang handal untuk mengantisipasi persaingan global
vang sudah semakin dekat, serta untuk meningkatkan taraf’ dan kualitas

bangsa kita. Dalam Webomeirics Rarking of World Universities (1misiatil

untuk  mempromosikan dan membuka akses publikasi ilmiah guna




meningkatkan kehadiran akademik dan lembaga-lembaga penclitian di
Situs Web), Universitas Andalas menduduki peringkat 3229 dunia atau 28
Indonesia pada tahun im. Perningkat ini mengalami peningkatan dan lahun
sebelumnya yang hanya menduduki peringkat 7000an dunia dan 52
Indonesia. Hal ini membuktikan bahwa Universitas Andalas juga terus

meningkatkan arformetion technology vang dimiliki

Faktor-faktor lain yang mempengaruhi adalab sosial dan budaya yang
menjadi pengaruh besar terhadap keterbatasan berbagi pengetahuan antar
individu Dalam hal ini, fearming culture, mungkin dalam masyarakat
kolektit, mendorong kesediaan mahasiswa untuk berbagi pengetahuan di
antara mereka sendin (Maccoby, 2003). Learning culture vang telah
tertanam pada masyarakat akan membual masyarakat tersebut untuk terus
menerus belajar dan penuh semangat saling berbag) pengetahuan serta

pengalaman

Pengetahuan baru yang dimibiki, baik yang diperoleh dari imformarion
rechmalogy maupun dari learning cultre tidak akan memberikan dampak
jika  tidak dibarengi dengan kegiatan untuk berbagi pengetahuan
(kmowledee sharing). Knowledge sharing adalah salah satu pilar dari
pembentukan  Knowledge Managemeni  yang  merupakan  penopang
Learning Organization Knowledge Managemeni dan pilar dari  Learning
Oreanization. Adanva Knowledee Sharvine akan terjadi percepatan pada
Transfer  Knowledge.  Knowledge  Sharing  merupakan usaha  untuk

meningkatkan Anowledee yang berguna dalam organisasi.

Kemampuan untuk berbagi pengetahuan tidak akan menjadi nilai tambah
bagi individu, jika pengetahuan vang telah ada tidak dapat diserap dengan
sebaik-baiknva (absorptive capacipy). Zahra dan  George (2002)

melakukan rekonseptualisasi  terhadap absorptive  capacity  dengan

mengajukan  empat  dimensi,  yaitu.  kemampuan  mengakusisi.




BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Hal-hal vang dapat disimpulkan untuk menjawab tujuan dari penelitian ini

adalah sebagar berikut.

| Information technology dan learning culture memberikan pengaruh
yvang sama terhadap absorptive capacity mahasiswa Universilas
Andalas. Hal ini dibuktikan dengan nilai signifikansi yang kecil dari
nilai @ Sehingga dapat disimpulkan bahwa peningkatan informeation
technology  dan  learning culture  dikalangan  mahasiswa  akan
memberikan dampak peningkatan pula terhadap knowledge sharing
antar mahasiswa, Sementara itu tingginya knowledge sharing antar
mahasiswa akan membual daya serap pengetahuan (absorpiive

capactiy) mahasiswa juga meningkal,

Iiformation  technology, learning culture atau knowledge sharing
sama-sama mempengaruhi absorpiive capacity mahasiswa Universitas
Andalas.  Knowledee sharing sebagal mediasi antara information
rechnology dan learmng culture baik perpengaruh langsung atau tidak
perpengaruh langsung tapi variabel tersebut sama-sama memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap absorprive capacity mahasiswa
Sehingga pihak  menajemen  Umiversitas  Andalas  harus  hisa
meningkatkan aspek yang memberikan pengaruh terhadap absorpiive

capacity mahasiswa.

=2

Hasil perhitungan vang telah dilakukan pada penelitian imi, dapat
disimpulkan bahwa terdapat hubungan full mediating pada learning
culture terhadap absorbtive capacity dengan  knowledee  sharing
sehagai mediator. Hal ini menandakan bahwa learning culture tidak
dapat memberikan pengaruh langsung terhadap absorbtive capacity,

pengaruh dapat dilakukan dengan menggunakan Aeowiledge sharing




secbagal mediator. Partial mediating terbentuk  oleh  information
technology terhadap absorbiive capacity dengan knowledge sharing
scbagal mediator. Partial mediating i berarti information technology
dapat berhubungan langsung dengan absorbiive capacity atau dapat

juga melalui knowledge sharing sebagal mediator.

6.2 Saran

Untuk penelitian yang akan datang, diberikan saran sebagai berikut:

I Penelitian selanjutnya bisa memperluas cakupan Anowledge sharing
yang menjadi mediator variabel-variabel yang ada.

2. Penelitian selanjutnya bisa melakukan perbandingan antara fakulias-
fakultas vang ada di Universitas Andalas

3. Penelitian selanjutnya bisa dilakukan pada objek yang baru (perusahaan
atau bank) dengan menambahkan variabel baru yang sesuai dengan

objek yang diamati,
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